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ABSTRAK 

Bangunan Hijau merupakan salah satu solusi dalam memerangi pemanasan global. 
Selain untuk memerangi pemanasan global, bangunan hijau juga menawarkan 
beberapa manfaat lain yaitu mengurangi konsumsi energi, meningkatkan kesehatan 
penghuni bangunan, dan meningkatkan nilai asset dari suatu bangunan.  Namun 
penerapan bangunan hijau sering kali mengalami beberapa jenis hambatan beserta 
hambatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan dalam 
penerapan bangunan hijau pada negara-negara di Benua Asia. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Tinjauan Literatur Sistematis atau dapat 
disebut juga Systematic Literatur Review. Dalam tinjauan literatur sistematis, 
digunakan PRISMA untuk memastikan bahwa proses dan hasil review dilaporkan 
secara transparan, sistematis, dan lengkap dengan mengikuti panduan diagram alur. 
Setelah literatur yang diambil dari database melewati proses diagram PRISMA, 
sebanyak 24 literatur didapatkan dan kemudian digunakan dalam penelitian 
tinjauan sistematis ini. Sumber literatur atau database yang dipakai pada penelitian 
berasal dari Scopus dan Google Scholar. Hasil dari penelitian ini adalah jenis 
hambatan dibagi menjadi 6 jenis yaitu hambatan ekonomi dan finansial, hambatan 
teknologi dan pelatihan, hambatan pengetahuan, hambatan politik, hambatan yang 
berhubungan dengan waktu, dan hambatan lainnya. Jenis-jenis hambatan tersebut 
berisi beberapa hambatan yang lebih spesifik. Hambatan yang paling sering 
dijumpai di negara-negara Benua Asia menurut literatur yang diteliti adalah 
kurangnya personil yang berkualifikasi dan diikuti dengan hambatan kurangnya 
kesadaran masyarakat. Sedangkan untuk hambatan yang paling sedikit terjadi 
menurut literatur yang diteliti adalah kurangnya permintaan akan produk yang 
berkelanjutan, kurangnya indikator untuk mengevaluasi seberapa berkelanjutan 
sebuah bangunan, ketergantungan yang besar pada pemerintah, kurangnya 
dukungan pengguna akhir, dan bangunan/material hijau secara estetika kurang 
menyenangkan.  

Kata kunci: hambatan, bangunan hijau, benua asia, systematic literature review 
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ABSTRACT 

Green building is one of the solutions in the fight against global warming. In 
addition to combating global warming, green buildings also offer several other 
benefits, namely reducing energy consumption, improving the health of building 
occupants, and increasing the asset value of a building.  However, the 
implementation of green buildings often experiences several types of barriers and 
obstacles. This research aims to find out the barriers in the application of green 
buildings in countries on the Asian Continent. The method used in this research is 
Systematic Literature Review. In a systematic literature review, PRISMA is used to 
ensure that the review process and results are reported transparently, systematically, 
and completely by following the flowchart guidelines. After the literature retrieved 
from the database went through the PRISMA diagram process, 24 pieces of 
literature were obtained and then used in this systematic review research. The 
literature sources or databases used in the research came from Scopus and Google 
Scholar. The results of this study are the types of barriers divided into 6 types, 
namely economic and financial barriers, technological and training barriers, 
knowledge barriers, political barriers, time-related barriers, and other barriers. 
These types of barriers contain several more specific barriers. The most common 
barrier in Asian countries according to the literature is the lack of qualified 
personnel, followed by the lack of public awareness. The least common barriers 
according to the literature are lack of demand for sustainable products, lack of 
indicators to evaluate how sustainable a building is, heavy reliance on government, 
lack of end-user support, and green buildings/materials are aesthetically less 
pleasing.  

Keywords: barriers, green building, asian continent, systematic literature review 
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